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Abstract

Education is an effort of knowledge in human nature to have various beneficial skills for the
future. One by-type of this education is life skills education. Furthermore, education requires an
actualization process through activities such as history learning. History learning is a process
of a causal relationship between the past, present, and future to improve students” soft skills.
Thus, the method used in this research is qualitative with an instrumental case study approach
at SMA N 1 Boyolali to provide an overview of the integration of life skills education in history
learning. Data sources in this article are interviews, questionnaires, observations, and
documentation. The data obtained analyze through interactive data analysis with the Nvivo 12
Pro software application in data reduction and display data. The article concludes that the
integration of life skills education in history learning can improve students' soft skills consisting
of personal, interpersonal, and cognitive skills.
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Abstrak

Pendidikan adalah usaha manusia untuk memiliki berbagai keterampilan yang
berguna di masa mendatang. Salah satu jenis pendidikan yang berhubungan dengan
peningkatan keterampilan siswa adalah life skills education. Selanjutnya, pendidikan
memerlukan poses aktualisasi melalui kegiatan pembelajaran, salah satunya dengan
pembelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran yang memiliki
hubungan kausalitas antara masa lalu, masa kini, dan masa mendatang untuk
meningkatkan soft skills siswa. Sehingga, metode yang digunakan dalam penelitian
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus instrumental di SMA N 1 Boyolali
untuk memberikan gambaran mengenai integrasi life skills education dalam
pembelajaran sejarah. Sumber data dalam penelitian ini adalah wawancara, kuisioner,
observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan melalui analisis data secara
interaktif oleh peneliti dengan bantuan aplikasi software Nvivo 12 Pro dalam mereduksi
dan menampilkan data. Hasil penelitian ini adalah pengintegrasian life skills education
dalam pembelajaran sejarah dapat meningkatkan soft skills siswa yang terdiri dari
keterampilan personal, interpersonal dan kognitif siswa.

Kata Kunci: Integrasi, Life Skills Education, Pembelajaran Sejarah, soft skills
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebagai salah satu pondasi utama dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang berkecakapan hidup. Berdasarkan
hasil survei yang telah dilakukan oleh PISA dalam mengukur sumber daya
manusia di Indonesia menghasilkan rata-rata kemampuan membaca,
matematika, dan sains siswa di Indonesia terbilang rendah dan
mengkhawatirkan (OECD, 2018)(Schleicher, 2019). Munculnya virus Covid-19
telah menyebabkan menurunnya keterampilan soft skills siswa yang diperoleh di
sekolah (Harapan et al., 2020); (Siste et al., 2020) (Sari et al., 2020); (Ifdil et al.,
2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMA N 1 Boyolali, guru
diharuskan menerapkan life skills education yang diintegrasikan dalam setiap
mata pembelajaran. Hal tersebut didasarkan pada pentingnya life skills education
sebagai salah satu jenis pendidikan yang mengajarkan keterampilan atau
kemampuan yang dibutuhkan individu untuk mencapai kesuksesan dalam
hidupnya. Secara teoritis, arti dari life skills education adalah usaha untuk
memberikan keterampilan psikososial yang berguna bagi individu agar dapat
beperilaku secara adaptif dan positif dalam mengatasi berbagai permasalahan
dan tantangan secara tepat dan efektif melalui keterampilan personal,
interpersonal, dan kognitif (WHO, 1993); (Trilling & Fadel, 2009)(UNICEF,
2012);(UNICEEF, 2015);(Schoon et al., 2015); (Rios et al., 2020). Selain itu, life skills
education adalah pondasi awal dalam merepresentasikan belajar sepanjang hayat
atau life long learning yang ditanamkan melalui proses pembelajaran di sekolah
(Osborne et al., 2007) (Cronin et al., 2019 ; Karima & Firza, 2018).

Pengintegrasian life skills education dalam pembelajaran merupakan strategi
untuk mencegah dan menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan seperti
merokok, pelecehan seksual, putus sekolah, kehamilan di luar nikah, bunuh diri,
dan lain sebagainya (WHO, 1993); (UNICEF, 2012);(UNICEF, 2015); (WHO,
2020); (Shahidi et al., 2020); (Browning et al., 2021). Hal tersebut sesuai dengan
pengintegrasian pendidikan tertentu dalam pembelajaran sebagai strategi
dilaksanakan oleh setiap sekolah dalam menyesuaikan kebutuhan dan kondisi
siswa, satuan pendidikan, dan daerah masing-masing (Kemendigbud, 2020).
Integrasi life skills education dalam pembelajaran di sekolah, salah satunya dapat
dilaksanakan dalam pembelajaran sejarah.

Hasil wawancara dengan guru sejarah di SMA N 1 Boyolali menjelaskan
bahwa pengintegrasian life skills education dalam pembelajaran sejarah yang telah
dilaksanakan memberikan perubahan yang cukup signifikan bagi siswa. Hal
tersebut diperoleh siswa melalui proses pembelajaran sejarah yang terdiri atas:
1) Pemahaman tentang sejarah dalam melihat perkembangan dunia,
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pemahaman tersebut bertujuan untuk membantu siswa dalam memperoleh alat
konseptual yang memungkinkan mereka mampu memahami berbagai jenis isu
yang pernah terjadi pada peristiwa sejarah dan bagaimana hal tersebut dapat
diuji kebenarannya di masa sekarang; 2) disposisi, merupakan proses untuk
menghasilkan argumen tentang suatu pertanyaan, tanggapan, keabsahan suatu
cerita, dan kebenaran. Argumen tersebut nantinya dapat memberikan
keberagaman perspektif yang mungkin berbeda dengan apa yang telah
diceritakan. Sehingga, keberagaman argumen tersebut merupakan dasar utama
dalam membentuk kebijaksanaan diri; 3) Adaptif, siswa yang telah memahami
masa lalu dan mendisposisikannya dapat menempatkan diri mereka pada waktu
sekarang dengan serta merencanakan kebutuhan hidup tentang penguasaan
keterampilan yang diperlukan pada masa mendatang (Davies, 2011).

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian ini berusaha menggambarkan
integrasi life skills education dalam pembelajaran sejarah. Kajian mengenai
integrasi life skills education dalam pembelajaran sejarah diperlukan sebagai
bagian dari inovasi tentang pentingnya kedudukan pembelajaran sejarah untuk
merekontruksi soft skills siswa khususnya yang berkaitan dengan keterampilan
personal, interpersonal, dan kognitif. Terlebih saat ini mata pembelajaran sejarah
menghadapi tantangan dengan pengurangan jam pembelajaran dalam
kurikulum merdeka belajar.

Metode Penelitian
Metode ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang terdiri dari beragam metode yang mencangkup pendekatan
interpretatif dan naturalistik pada subjek penelitiannya (Stake, 1920);(Denzin &
Lincoln, 2005);(Creswell, 2009); (Yin, 2014). (Creswell, 2012) mengungkapkan
bahwa metode penelitian kualitatif merupakan strategi untuk menggambarkan,
mengatasi permasalahan, dan memberikan solusi terkait dengan isu-isu
pendidikan yang mendesak sebagai akibat dari permasalahan sosial yang terus
berkembang. Metode penelitian ini menggunakan studi kasus instrumental.
Studi kasus instrumental adalah penelitian yang meneliti kasus tertentu agar
menghasilkan kebaharuan teori yang dapat digunakan sesuai dengan
perkembangan zaman (Stake, 1920).

Penelitian ini menggunakan data penelitian ini terdiri dari data kualitatif
dan data kuantitatif yang berhubungan dengan deskripsi individu, kegiatan
pembelajaran, dan dokumen-dokumen pendukung yang berhubungan dengan
life skills education. Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Informan: siswa, guru sejarah, kepala SMA N 1 Boyolali yang
dilaksanakan dengan wawancara; 2) Tempat dan peristiwa: kegiatan
pembelajaran, yang dilaksanakan dengan lembar observasi; 3) Dokumen, yang
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berasal dari visi misi, rencana kerja jangka menengah atau RKJM tahun 2021-
2024, rencana kerja tahunan atau RKT tahun 2021 dan 2022, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran atau RPP, hasil kuisioner penilaian kinerja guru atau PKG.
selanjutnya, Penelitian ini menggunakan 2 uji validitas data untuk menghasilkan
data yang bersifat alamiah, yaitu: 1) Triangulasi teori, penelitian ini
menggunakan grand theory dalam menguraikan integrasi pendidikan kecakapan
hidup dalam pembelajaran sejarah. Penggunaan teori dilaksanakan dengan
menguraikannya menjadi sub-sub indikator agar mempermudah triangulasi
teori. Penjabaran sub-sub indikator tersebut bertujuan untuk menyederhanakan
teori utama dalam mempermudah penyusunan instrumen penelitian. Sehingga,
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen penelitian lebih kokoh dan valid
digunakan untuk pengambilan data penelitian di SMA N 1 Boyolali; 2)
Triangulasi data, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dan
sekunder diperoleh melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Selanjutnya, peneliti menggunakan analisis data interaktif yang didukung oleh
software NVivo versi 12 Pro untuk menganalisis sumber data agar menghasilkan
temuan yang mudah dipahami oleh pembaca serta dapat dibuktikan kebenaran
ilmiahnya.

Analisis interaktif merupakan analisis data yang didasarkan pada
hubungan antara fakta satu dengan fakta lainnya yang tersusun dari kata-kata
maupun kalimat yang diperoleh dari beberapa sumber data seperti hasil
wawancara, observasi serta analisis dokumen merupakan variabel yang berdiri
sendiri tetapi keberadaanya saling melengkapi satu sama lain (Miles et al., 2014).
Langkah-langkah analisis data interaktif, sebagai berikut:

1) Kondensasi data

Kondensasi data adalah proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstrakan, serta mentransformasikan data yang
muncul dengan catatan lapangan tertulis, wawancara transkrip,
dokumen, dan sumber dokumen lainnya. Pada tahap kondensasi data
peneliti menggunakan software NVivo versi 12 Pro yang digunakan
untuk mempermudah proses kondensasi data dari hasil wawancara
dan FGD. Proses kondensasi data yang dilakukan dengan
menggunakan software NVivo 12 Pro diawali dengan mengimput
transkip hasil wawancara dan FGD dari informan penelitian yang
terdiri dari siswa, guru sejarah, dan kepala SMA N 1 Boyolali.
Selanjutnya, membuat nodes sesuai dengan indikator peneltian yang
terdiri dari dimensi dan aspek penelitian. Nodes nantinya menjadi
tempat data melalui proses pengkodingan. Data yang diimput didalam
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nodesadalah data yang dihasilkan melalui proses wawancara dan FGD.
Adapun pembuatan nodes yang disesuaaikan dengan Indikator
penelitian, salah satunya pada gambar berikut:

@ ESIS.nvp - NVivo 12 Pr ? @ - & x
Explore  Share

B acdtose | Y = = = - =1 |l Oeait view -
S i |5 S5 = o) (BE ‘ -

Classificat

~J | [ Wawancera 1_Eko Heru Praset | Aviord Freauency Query Results 111 Wawancars 1_Eko Heru Praset

Wawancara 1_Eko Heru Prasetyo. S Pd - Coding

Gambear 1 Proses Pembuatan Nodes dalam Aplikasi Nvivo

Berdasarkan gambar 3.2 dapat diketahui bahwa, peneliti telah
membuat nodes sesuai dengan dimensi dan aspek penelitian. Adapun
keseluruhan nodes dalam penelitian ini sebanyak 45 nodes yang terdiri
dari 3 dimensi. Tiga dimensi yang digunakan sebagai nodes utama
mencangkup keterampilan personal, interpersonal, dan kognitif yang
kemudian dijabarkan kedalam aspek-aspek sesuai dengan kajian
penelitian. Setelah proses tersebut selesai, data kemudian di koding
kedalam masing-masing nodes. Langkah tersebut dilakukan pada data
yang dihasilkan dari proses wawancara dan FGD. Hasil pengkodingan
kemudian diwujudkan dalam bentuk pengelompokan data
berdasarkan nodes yang telah dibuat. Secara garis besar pengkodingan
dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga kelompok. Hasil
pengkodingan data dari ketiga aspek tersebut diubah dalam bentuk
persentase dengan bantuan software NVivo versi 12 Pro yang diuraikan
sebagai berikut:
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Gambar 2 Persentase Pengkodingan Data tentang Keterampilan dalam Pendidikan
Kecakapan Hidup yang Pertama

Wawancara 2__ Eko Heru Prasetyo, S.Pd - Coding
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Gambar 3 Persentase Pengkodingan Data tentang Keterampilan dalam Pendidikan
Kecakapan Hidup yang Kedua

Gambar 3.2 menunjukkan hasil analisis software Nvivo 12 Pro tentang
persentase pengkodingan data life skills education dalam pembelajaran
sejarah. Selanjutnya, pada gambar 3.3 menunjukkan hasil analisis
software Nvivo 12 Pro tentang persentase pengkodingan data life skills
education dalam pembelajaran sejarah. Hasil persentase dari kedua
gambar diatas diperoleh dari banyak sedikitnya data yang sesuai
dengan nodes yang telah dibuat pada awal proses pengkodingan. Data
hasil pengkodingan selanjutnya disajikan dengan bentuk gambar akar
pohon dengan bantuan menu quert text search pada software Nvivo 12
Pro. Pada tahap kondensasi data, peneliti juga menggunakan proses
kondensasi data secara manual pada dokumen-dokumen yang
digunakan sebagai sumber penelitian. Dokumen tersebut nantinya
dikaitkan dengan hasil analisis dari software Nvivo 12 Pro untuk
memberikan hasil analisis yang akurat dan dapat dipercaya.

Penyajian data

Penyajian data digunakan untuk melakukan proses perakitan
informasi yang melalui proses penyederhanaan sehingga dapat
memudahkan pengambilan kesimpulan dan tindakan. Penyajian data
membantu peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan melakukan
sesuatu dengan menganalisis lebih lanjut atau mengambil tindakan
berdasarkan pemahamannya. Pada penelitian ini sebelum menyajikan
data, peneliti menggunakan software NVivo 12 Pro untuk menentukan
sumber data, bentuk data, dan keterkaitan sumber data dengan sumber
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data lainnya dengan baik sebagai jalan utama untuk melakukan analisis
kualitatif yang kuat. Sehingga, penyajian data yang dihasilkan bersifat
sistematis dan kuat dalam penulisan penelitian.
3) Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis yang telah diverifikasi.
Verifikasi digunakan untuk menganalisis catatan lapangan secara
menyeluruh serta menguraikannya dengan argumentasi dan tinjauan
sehingga menghasilkan konsensus dalam mereplikasikan temuan
dengan kumpulan sumber data lainnya. Sumber data yang digunakan
harus diuji relevansinya, kekokohannya dan konfirmabilitasnya
dengan memverifikasi data agar menghasilkan kebenaran dalam suatu
penelitian.

Hasil dan Pembahasan Penelitian

Integrasi life skills education dalam pembelajaran sejarah dapat digambarkan
melalui indikator pemahaman, perencanaan, dan implementasi. Hasil dan
pembahasan penelitian sebagai berikut:

1) Pemahaman Guru Sejarah tentang life skills education
Pemahaman guru tentang pendidikan kecakapan hidup menjadi
dasar keberhasilan integrasi dalam pembelajaran sejarah untuk
meningkatkan soft skills siswa. hal ini diperkuat dengan hasil wawancara,

sebagai berikut:

“....... Sesuai dengan intruksi dari bapak Agung selaku kepala sekolah, setiap
guru dituntut untuk berfokus pada peningkatan keterampilan soft skills....”Untuk
mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah yang saya
rasa tidak terlalu menyulitkan mas.... saya menyesuaikan dengan kebijakan diatas,
jadinya ya dalam RPP yang saya buat fleksibel mas, bisa full daring, bisa semi-daring dan
semiluring atau malah bisa luring, lebih tepatnya discovery learning dan blanded learning”

Kutipan wawancara tersebut telah menjelaskan bahwa guru sejarah
telah memahami tujuan life skills education yang terdiri dari:
mengaktualisasikan potensi soft skills siswa, meningkatkan soft skills
siswa dalam pembelajaran, meningkatkan kualitas lulusan siswa yang
memiliki keterampilan soft skills, dan mengoptimalkan sumber daya yang
ada untuk meningkatkan keterampilan kecakapan hidup secara soft skills.
Selanjutnya, peningkatan pemahaman guru mengacu pada tujuan
sekolah di RKJM tahun 2021-2024 yang menegaskan bahwa sekolah
menyelenggarakan pelatthan minimal sebanyak 5 kali untuk
meningkatkan kompetensi kecakapan hidup dan daya saing pendidik dan
tenaga pendidikan. Diperkuat oleh tujuan khusus RKT tahun 2021 yang
menjelaskan bahwa sekolah mendukung sepenuhnya guru untuk
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memahami pendidikan kecakapan hidup melalui koordinasi antarpelaku
sekolah khususnya dalam pembelajaran daring.

Pemahaman guru sejarah juga dapat diamati dari hasil observasi
yang menghasilkan sebagai berikut: 1) Guru sejarah telah mampu
menyatakan ulang konsep tentang pendidikan kecakapan hidup. Pada
KD yang mengedepankan kata “menganalisis dan merekontruksi”, guru
sejarah memahami kata tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan
keterampilan personal dan interpersonal siswa. Sedangkan, pada KD
yang mengedepankan kata mengevaluasi, menuliskan peran, dan
melakukan penelitian sederhana”, guru sejarah memahami kata tersebut
sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan kognitif; 2) Guru
sejarah mengklasifikasikan indikator-indikator yang terdapat pada
taksomoni pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah.
Pengklasifikasian indikator tersebut dimulai dengan merelevansikan
setiap indikator keterampilan yang berasal dari taksonomi pendidikan
kecakapan hidup pada bagian tujuan pembelajaran di rencana
pelaksanaan pembelajaran sejarah atau RPP. Tujuan pembelajaran
tersebut mengacu pada tujuan khusus RKT SMA N 1 Boyolali tahun 2021
yang salah satunya menekankan pada koordinasi antarpelaku sekolah
dalam mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup; 3) Guru sejarah
memberikan contoh permasalahan yang dapat meningkatkan
keterampilan dalam taksonomi pendidikan kecakapan hidup. Pemberian
contoh tersebut bertujuan agar siswa dapat mengambil pembelajaran atau
hikmah dari peristiwa-peristiwa sejarah di masa lalu tentang ekonomi,
kesehatan, politik, dan lain sebagainya untuk menghadapi berbagai
tantangan yang saat ini sedang dihadapi; 4) Guru sejarah menyajikan
konsep pendidikan kecakapan hidup dalam berbagai bentuk representasi,
salah satunya penyajian yang dilakukan oleh guru sejarah adalah
melaksanakan pembelajaran secara daring maupun luring yang
berhubungan dengan indikator keterampilan personal, interpersonal, dan
kognitif; 5) Guru sejarah mengembangkan persyaratan ketuntasan belajar
yang berhubungan dengan konsep pendidikan kecakapan hidup, salah
satunya dengan pemberian tugas karya tulis ilmiah sederhana yang
berhubungan dengan lingkungan masyarakat tempat tinggal masing-
masing siswa; 6)  Guru sejarah menggunakan prosedur yang tepat
sesuai dengan perkembangan zaman, mengkombinasikan sistem
pembelajaran luring dan sistem pembelajaran daring melalui penggunaan
aplikasi e-School; 7) Guru sejarah mengoperasikan konsep dengan
runtutan yang jelas, salah satunya dengan menyampaikan gambaran
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singkat mengenai tahapan pembelajaran pada RPP kepada siswa.

Penjelasan tersebut menghasilkan simpulan bahwa pemahaman guru

sejarah tentang life skills education telah dipahami sepenuhnya.

Perencanaan Guru Sejarah tentang life skills education

Berdasarkan hasil observasi di lapangan menjelaskan bahwa

perencanaan life skills education dalam pembelajaran sejarah di SMA N 1

Boyolali

mengacu

pada

kurikulum  merdeka

belajar

yang

direpresentasikan guru sejarah dan disepakati oleh kepala sekolah dalam

bentuk dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. Salah satu

tahapan pembelajaran RPP dalam pelajaran sejarah Indonesia, sebagai

berikut:
Heeen Pembelajaran tatap muka Pembelajaran jarak jauh Alokasi
( Luar jaringan/Luring ) (Dalam jaringan/Daring ) Waktu
Pendahul 1. Guru mengucapkan 3. Guru menyapa peserta 10 menit
uan salam, berdoa  dan didik melalui group
melakukan presensi WA dan aplikasi untuk
2. Guru menyampaikan berdoa dan
tujuan pembelajaran dan mempersiapkan  diri
memberikan  informasi melalui  aplikasi -
kegiatan  pembelajaran School
yang akan dilaksanakan Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
dan memberikan
informasi kegiatan
pembelajaran yang
akan dilaksanakan
Inti 1. Peserta didik mengamati Peserta didik menggali 70 menit
peta konsep dan bagan informasi melalui
melalui tayangan video tayangan video
"Pemberontakan PKI "Pemberontakan  PKI
Madiun 1948, Gerakan Madiun 1948, Gerakan
DI/ TII, Gerakan APRA, DI1/ TII, Gerakan
dan Pemberontakan APRA, dan
Andi Azis ". Pemberontakan Andi
(memberi Azis" dan tautan link
stimulus/stimulation) yang tersedia
2. Peserta didik Peserta didik
menanggapi peta konsep mendownload/
yang berkaitan dengan membaca materi yang
“Pemberontakan PKI diterima melalui tautan
Madiun 1948, Gerakan link yang tersedia
DI/ TII, Gerakan APRA, Peserta didik
dan Pemberontakan mendiskusikan materi
Andi Azis “. yang diterima melalui
(mengidentifikasi chat group WA/
masalah/ problem aplikasi e-School.
statement) Peserta didik membuat
3. DPeserta didik resume materi yang
memperhatikan telah dipelajari dan

penjelasan guru tentang

mengirimkannya
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berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan
“Pemberontakan PKI
Madiun 1948, Gerakan
DI/ TII, Gerakan APRA,
dan Pemberontakan
Andi Azis “ dengan
mengajukan pertanyaan,
peserta didik yang lain
saling menanggapi
Peserta didik berkumpul
di kelompok masing-
masing untuk
mendiskusikan lembar
kerja kelompok yang
diberikan oleh guru
berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan
“Pemberontakan PKI
Madiun 1948, Gerakan
DI/ TII, Gerakan APRA,
dan Pemberontakan
Andi Azis” dari berbagai
sumber seperti: membaca
buku pegangan peserta
didik atau mencari di
internet
(Mengumpulkan
data collecting)
Peserta didik berkumpul

data/

di  kelompok untuk
mengolah dan
menganalisis  informasi

yang telah dikumpulkan
dari berbagai sumber
untuk  menyelesaikan
berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan
“Pemberontakan PKI
Madiun 1948, Gerakan
DI/ TII, Gerakan APRA,
dan Pemberontakan
Andi Azis” dari berbagai
sumber seperti: membaca
buku pegangan peserta
didik atau mencari di
internet

(Mengolah data/data
processing)
Peserta didik

mengkomunikasi-kan

hasil kerja kelompoknya
pada teman sekelas
terkait informasi yang

melalui
school.

aplikasi e-
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telah dikumpulkan dari
berbagai sumber untuk
menyelesaikan berbagai
permasa-lahan yang
berkaitan dengan
“Pemberontakan PKI
Madiun 1948, Gerakan
DI/ TII, Gerakan APRA,
dan Pemberontakan
Andi Azis” peserta didik
dari  kelompok lain
memberikan tanggapan,
Guru memberikan
Klarifikasi atas hasil
diskusi dan presentasi

para peserta didik
(memverifikasi/verificat
ion)

Penutup 1. Peserta didik bersama Guru menyimpulkan 10 menit
guru menyimpulkan materi pembelajaran
tentang konsep dengan memberikan point-
Pemberontakan PKI  point penting dan

Madiun 1948, Gerakan menyampaikan informasi
DI/ TII, Gerakan APRA, kegiatan pembelajaran
dan Pemberontakan yang akan datang
Andi Azis
(Menyimpulkan/Genera
lization)
2. Peserta didik
merefleksikan dari hasil
pembelajaran materi hari
ini.
3. Guru meminta peserta
didik mempelajari materi

berikutnya

4. Guru mengakhiri
kegiatan = pembelajaran
dengan memberikan

motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar.

5. Menutup kegiatan
pembelajaran  dengan
doa dan salam

Tabel 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah Indonesia

Berdasarkan cuplikan rencana pelaksanaan pembelajaran diatas,
menghasilkan beberapa kalimat yang didalamnya mengarah pada
perencanaan untuk meningkatkan keterampilan personal, interpersonal,
dan kognitif dalam taksonomi pendidikan kecakapan hidup, yaitu:
regulasi diri, kontrol diri, kegigihan, manajemen diri, ketelitian,
kesadaran diri, kepercayaan diri, penghargaan diri, efikasi diri, konsep
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diri, lokus kendali, stabilitas emosional, managemen stress, coping,
motivasi, penetapan tujuan, nilai harapan, motif intrinsik dan ekstrinsik,
pendekatan, ekstraversi, ketegasan, kepemimpinan, kepercayaan,
kolaborasi dan mengambil perspektif orang lain, perilaku prososial,
keramahan, kemampuan sosial, empati. Keterampilan verbal,
keterampilan berbicara, keterampilan berbahasa, keterampilan berliterasi,
keterampilan numerik, keterampilan berhitung, konsep awal, fungasi
eksekutif, memori kerja, kontrol penghambat, pengalihan perhatian,
keterbukaan, keterampilan berperan dan kreatifitas.
Implementasi life skills education dalam pembelajaran sejarah
Keberhasilan implementasi pendidikan kecakapan hidup dalam
pembelajaran sejarah diperoleh dari hasil PKG atau penilaian kerja guru.
Pertama, hasil PKG guru sejarah mengenai kuisioner penilaian kinerja
guru mata pelajaran sejarah responden guru teman sejawat, Kuisioner
penilaian kinerja guru atau PKG mata pelajaran sejarah dengan
responden yang diambil secara acak dengan jumlah 3 guru teman sejawat
menghasilkan rata-rata sebutan “Baik” dengan jumlah skor x 100 adalah
90.00, 95.00, dan 88.33. Kedua, kuisioner penilaian kinerja guru atau PKG
mata pelajaran sejarah responden peserta didik yang diambil secara acak
dengan jumlah 10 partisipan dengan rata-rata menghasilkan sebutan
“Baik” dengan jumlah skor x 100 adalah 89.29, 89.29, 91.67, 79.76, 79.76,
86.90, 88.10, 89.29, 91.67, dan 89.29. Ketiga, hasil kuisioner penilaian
kinerja guru atau PKG mata pelajaran sejarah responden orang tua peserta
didik yang diambil secara acak dengan jumlah 3 partisipan dengan rata-
rata menghasilkan sebutan “Baik” dengan jumlah skor x 100 adalah 81.25,
93.75, dan 93.75. Berdasarkan hasil PKG mata pelajaran sejarah dengan
responden guru sejawat, peserta didik atau siswa, dan orang tua peserta
didik menghasilkan simpulan bahwa implementasi pendidikan
kecakapan hidup di SMA N 1 Boyolali dapat dikatakan telah terlaksanan
dengan nilai yang“Baik”.

Pemahaman Guru Sejarah tentang life skills education

Pokok temuan pemahaman guru mengenai integrasi life skills
education atau pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah
digambarkan, sebagai berikut:



Muadz Assidiqi, Sariyatun, Hieronymus Purwanta
Integrasi Life Skills Education dalam Pembelajaran Sejarah

Text Search Query - Results Preview

1. yang jadi masalah itu . juga dengan bapak Drs Rachmadi

di SMA 1 beda —

—— ini Nampak di PPDB.
>~ dengan <

palagi dibawahnya Peneliti
2 kan satu kel , kadang
3 dengan SMA 2 kan

bukan SMK jadi bapak Eko

dan beberapa siswa belum memperoleh

mboten pak 7 Responden: Kalau —
Penerapan — - H

P > pendidikan kecakapan hidup — 4 O
tentang

penerapan kurikulum merdeka belajar —

N 1 {  Boyolali{

> dengan —

mengacu pada S

> visi dan —

meyingoung — = tentang

pemahaman — — Assalamualaikum

Peneliti : Kalau untuk kouta PPDB Selamat
Saya kira kepercayaan diri siswa seperti apa

A .M Tempat : Loby Boyolalli pak ? Responden

M Tempat : Ruang Sekolah

™~ (opata —

bapak Agung selaku ~

ips dan pkn statusnya

yang dari kabupaten tidak ada ,

Gambear 4 Hasil Analisis Pemahaman Guru Sejarah

Berdasarkan hasil analisis pada bukti wawancara dengan guru
sejarah melalui aplikasi software NVivo 12 Pro pada gambar 4 diatas
menjelaskan bahwa guru sejarah telah memahami life skills education atau
pendidikan kecakapan hidup. Pemahaman guru tersebut dapat diamati
dari kalimat yang tertera dalam gambar pohon akar sebagai hasil analisis
aplikasi NVivo 12 Pro pada gambar 4, yaitu: “pendidikan kecakapan hidup di
SMA N 1 Boyolali”. Pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran
sejarah dilaksankan melalui aplikasi e-School yang dikombinasikan
dengan aplikasi zoom meeting dan grub WhatsApp. Selanjutnya,
berdasarkan tujuan sekolah di RKJM tahun 2021-2024 yang menjelaskan
bahwa sekolah menyelenggarakan pelatihan minimal sebanyak 5 kali
untuk meningkatkan kompetensi kecakapan hidup dan daya saing
pendidik dan tenaga pendidikan. Hal tersebut diperkuat oleh tujuan
khusus pada dokumen RKT tahun 2021 yang menjelaskan bahwa sekolah
mendukung sepenuhnya guru untuk memahami pendidikan kecakapan
hidup melalui koordinasi antarpelaku sekolah.

Perencanaan Guru Sejarah tentang life skills education

Pokok temuan perencanaan guru mengenai integrasi life skills
education atau pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah
digambarkan, sebagai berikut:
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ada 3 keterampilan ya pak —

harus dimiliki oleh siswa ? Responden =
belajar sejarah , siswa dapat memiliki
Berarti tadi yang lebih ditekankan
dan punya keterampilan . Peneliti : Untuk
dituntut untuk berfokus pada peningkatan
1IS 1 mengatakan bahwa pentingnya
itu bisa dikatakan ada 3
Jadi, saya ingin mengetahui bagaimana
kan sebagai latihan untuk mengasah
kedalaman materi Peneliti : Kalau untuk,

bagi siswa untuk menguasai —

Penting mas , intinya ya ’> ketiga

selalu meningatkan untuk tetap
bapak kepala sekolah = } .
meningkatkan

perilaku sosial , kalau == untuk =~
seperti apa pak, =
pendapat njenengan bisa masuk di
Peneliti : Menurut pendapat ibu Cecilia ?
saya , di bagian lembar penilaian
siap secara mental dan punya
skills , jadi disitu saya cantumkan
terlebih p

sejarah dapat ingk
tugas tersebut siswa dapat meperoleh

tujuan agar siswa memiliki bekal

Text Search Query - Results Preview

. Peneliti : Untuk keterampilan soft skills
apa saja yang saya nilai .
berbahasa cara menyusun bahasa yang
berliterasi siswa ? itu dari njenengan
berperan nggih pak ya Responden
itu mas karena kan ini
jika ingin ke jenjang pendidikan
L kecakapan hidup siswa secara soft
numerik kah pak ? Responden : Bisa
pendidikan kecakapan hidup tersebut diintegrasikan

sosial dengan siswa lain

kete ra m pi I a n ~ prososialnya lewat media sosial saja

apa saja yang

~ pak, khususnya dengan
~ . misalnya saja

: - melalui sistem
" siswa

soft skills <

pada masa

~ Peneliti : Kalau
tersebut terdiri dari
yang membantunya secara
sosialnya dalam pembelajaran seperti apa
tersebut . Terlebih untuk siswa jenjang
yapak: pilan personal , i

yang mas muas kelompokkan tadi

— interpersonal , dan kognitif Responden
personal , <

Gambear 5 Hasil Analisis Perencanaan Guru Sejarah

Berdasarkan hasil analisis pada bukti wawancara dengan guru
sejarah melalui aplikasi software Nvivo 12 Pro pada gambar 5 diatas
menemukan bahwa integrasi life skills education telah direncanakan dalam
pembelajaran sejarah. Perencanaan integrasi tersebut dapat diamati dari
kalimat wawancara yang terdapat pada pohon akar hasil analisis software
Nvivo 12 Pro pada gambar 5, yaitu: “keterampilan soft skills yang terdiri
dari keterampilan personal, interpersonal, dan kognitif” dan “di bagian
lembar penilaian”. Kalimat tersebut menjelaskan bahwa perencanaan
pendidikan kecakapan hidup dibagi menjadi tiga keterampilan utama
yang terdiri dari keterampilan personal, interpersonal, dan kognitif yang
telah terencana secara tertulis dalam RPP. Perencanaan guru sejarah juga
diperkuat dengan RPP yang mengacu pada RKJM SMA N 1 Boyolali
tahun 2021-2024 mengenai standar kompetensi lulusan yang berfokus
pada peningkatan soft skills siswa.

Implementasi life skills education dalam pembelajaran sejarah

Pokok temuan perencanaan guru mengenai integrasi life skills
education atau pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah
digambarkan, sebagai berikut:
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- School , nggih pak , Semisal ada
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 1 —

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 2 —
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 3 —
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 4
cermati saja , nanti kita rangkum —

kalau PTM nya belum bisa —
tersebut 2 Responden : Jadi begi

contoh dulu, tapi kalau misalnya

daring , ini kita mengkoordinasikan kepada

yang sudah bisaa , mengajarkan —

kegiatan sekolah harus berjalan meskipun

WAWANCARA 1 —
WAWANCARA 2 ——
> . GURU SEJARAH —

WAWANCARA 3 ——
Nama

WAWANCARA 4 —
HASIL WAWANCARA 7 , SISWA
WAWANCARA 6 , WAKASEK KURIKULUM —

WAWANCARA 5, KEPALA SEKOLAH

negara , yang namanya jaman pandemi
pas Peneliti : Nggih Responden : Kecuali

pendataan ki

ulum ? Responden : Ya bagi

dari bapak Eko mas

nilai harapan pastinya saya

situasi yang ada e

jguru

~ jadi tidak mungkin , bagu:

~ membuat video dengan kaos

~ SEJARAH {

Text Search Query - Results Preview

. atau siswa ? Responden

~ Akmal Septia A / Tanggal
— Ceci Ses
. £ Drs. Agung Wardoyo Hari / Tanggal
~ Eko Heru Prasetyo . S . Pd

Muhsidi, M . Pd Hari / Tanggal
100 % WFH

nasi dengan
baru , jadi enggan memberikan nilai

berarti nggih pak , untuk pembelajaran

bangkan kreasinya

gkatan

~ kan y , dalam diskusikan

— karena tugas tugas di sekolah

~ penjas Peneliti : Kalau untuk menumbuhkan

sd smp sma utamnya ips

memberikan contoh yang relevan

standar nilai

— Cecilia Griseva
~— Nama Guru : A\/,,
— Eko Heru

sesepuh di SMA , juga dengan

tujuan
— sudah bisaa , mengajarkan ke
yang < terkendala dengan perangkat misalnya

— tidak < bisa menggunakan splikasi
— tidak ~<_

. = mau belajar ya

menguasai IT Peneliti : Kalau ——

SMA N 1 Boyolali, seti

malang disana ada diklat —

9 9 dan

Gambear 6 Hasil Analisis Implementasi life skills education

Berdasarkan hasil analisis pada software aplikasi NVivo 12 Pro pada
gambar 6 diatas mengungkapkan bahwa life skills education di SMA N 1
Boyolali khususnya pada pembelajaran sejarah telah diimplementasikan.
Hal tersebut dapat diamati dari kutipan kalimat “kita mengkoordinasikan
kepada”, “sekolah tetap berkoordinasi”, “antar siswa dan orang tua”,
“memilih model dan metode”, “mengembangkan model dan metode”,
“penggunaan aplikasi e-School”, “memberitahukan standard ketuntasan
Kalimat sebagai bentuk
implementasi life skills education. Selanjutnya, diperkuat oleh hasil PKG
mata pelajaran sejarah dengan responden guru sejawat, peserta didik atau

minimal”. tersebut mengidentifikasikan

siswa, dan orang tua peserta didik menghasilkan simpulan bahwa
implementasi pendidikan kecakapan hidup di SMA N 1 Boyolali dapat
dikatakan telah terlaksanan dengan nilai yang”Baik”.

Pemahaman Guru Sejarah tentang life skills education

Pemahaman tentang life skills education atau pendidikan kecakapan
hidup merupakan konsep awal atau pondasi untuk meningkatkan
keterampilan soft skills individu. Hal tersebut dibuktikan dengan studi
tentang pendidikan kecakapan hidup yang telah berevolusi sejak
munculnya konsep awal sampai pengintegrasiannya dalam pembelajaran
melalui relevensi penerapan antar negara dengan tujuan untuk
daya juga
mempersiapkan mereka untuk memiliki keterampilan yang berguna di

meningkatkan kompetensi sumber manusia dan
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masa depan (Nair & Ranjan, 2020) (Karima et al., 2021). Selanjutnya,
pemahaman konsep awal tentang pendidikan kecakapan hidup juga
diartikan sebagai kemampuan pendekatan perilaku yang adaptif dan
positif dalam menyikapi berbagai tantangan kehidupan melalui upaya
peningkatan kesejahteraan mental dan perilaku kesiap-siagaan melalui
usaha akademis (MSMI, 2020). Pendidikan kecakapan hidup
dimaksudkan untuk mempersiapkan generasi muda dalam tantangan
masa depan di satu sisi dan pada saat yang sama melengkapi mereka
dengan keterampilan untuk mengatasi masalah yang muncul dalam
kehidupan mereka sehari-hari (Kumar, 2020). Pendidikan kecakapan
hidup dapat juga dipahami sebagai upaya transformatif untuk
meningkatkan kemampuan psikososial individu melalui pengembangan
agensi pribadi dalam berkontribusi positif pada pembangunan sosial.
Upaya tersebut telah dilaksanakan di negara India melalui Kebijakan
Pendidikan Nasional 2020 tentang kurikulum 2020 yang berfokus melalui
pengembangan dan pengintegrasian pendidikan kecakapan hidup pada
semua jenjang pendidikan (Hardikar et al., 2020). Kebijakan pendidikan
nasional tersebut mengacu pada taksonomi pendidikan kecakapan hidup
yang membagi tiga indikator keterampilan utama, yaitu: keterampilan
personal, interpersonal dan kognitif.

Sebagaimana yang telah dideskripsikan dalam penjelasan diatas
dan temuan penelitian, bahwa pendidikan kecakapan hidup harus
dipahami sebagai upaya transformatif untuk meningkatkan keterampilan
psikososial yang terdiri dari tiga keterampilan utama yang saling
berkaitan, yaitu: keterampilan personal, interpersonal, dan kognitif. Hal
tersebut diperkuat oleh (Schoon et al., 2015) yang mengungkapkan bahwa
pemahaman tentang pendidikan kecakapan hidup harus dipahami
dengan benar sebelum diintegrasikan dalam pembelajaran untuk
membangun kualitas sumber daya manusia yang mampu beradaptasi
dengan situasi dan kondisi lingkungan melalui berbagai keterampilan
soft skills. Pemahaman tentang life skills education juga telah dipahami
oleh seorang guru sejarah yang bernama Eko Heru Prasetro, sebagai
berikut: 1) mampu menyatakan ulang sebuah konsep tentang pendidikan
kecakapan hidup sesuai dengan taksonomi pendidikan kecakapan hidup;
2) mengklasifikasikan indikator-indikator yang terdapat dalam
taksonomi pendidikan kecakapan hidup pada pembelajaran sejarah; 3)
mampu memberikan contoh permasalahan yang dapat meningkatkan
keterampilan dalam pendidikan kecakapan hidup; 4) menyajikan konsep
pendidikan kecakapan hidup dalam berbagai bentuk representasi; 5)
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mengembangkan persyaratan ketuntasan belajar yang berhubungan
dengan konsep pendidikan kecakapan hidup, 6) menggunakan prosedur
yang tepat sesuai dengan perkembangan zaman; dan 7) mengoperasikan
konsep dengan runtutan yang jelas dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. Ketujuh indikator tersebut menunjukkan indikator
pemahaman konsep telah dipahami sepenuhnya (Moore, 2014).

Pemahaman tentang pendidikan kecakapan hidup tersebut
diterjemahkan, ditafsirkan, diekstrapolasi oleh guru sejarah dengan
mengacu pada taksonomi pendidikan kecakapan hidup yang
menjelaskan berbagai indikator keterampilan soft skills, sebagai berikut:
1) regulasi diri: kontrol diri, kegigihan, manajemen diri, ketelitian; 2)
kesadaran diri: kepercayaan diri, penghargaan diri, efikasi diri, konsep
diri, lokus kendali; 3) stabilitas emosional, managemen stress, coping; 4)
motivasi: penetapan tujuan, nilai harapan, motif intrinsik dan ekstrinsik;
5) pendekatan: esktraversi, ketegasan, kepemimpinan, kepercayaan; 6)
kolaborasi dan mengambil perspektif orang lain: perilaku prososial,
keramahan, kemampuan sosial, empati; 7) keterampilan verbal: berbicara,
berbahasa, berliterasi; 8) keterampilan numerik: berhitung, konsep awal;
9) fungsi eksekutif: memori kerja, kontrol penghambat, pengalihan
perhatian; 10) keterbukaan, keterampilan berperan, kretivitas. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru sejarah tentang indikator
keterampilan pada taksonomi pendidikan kecakapan hidup dipahami
dengan runtutan konsep yang jelas dari tingkatan pemahaman terendah
sampai pada tingkatan pemahaman tentang pendidikan kecakapan hidup
yang mengacu pada RKJM tahun 2021-2024 dan RKT tahun 2021 SMA N
1 Boyolali.

Perencanaan Guru Sejarah tentang life skills education

Perencanaan dalam instansi pendidikan formal menjadi bagian
yang tak terelakan untuk menjaga eksistensi instansi tersebut serta upaya
dalam menghadapi berbagai tantangan kedepan (Hardikar et al., 2020).
Keberhasilan suatu tujuan tidak terlepas dari bagaimana susunan
perencanaan pendidikan yang diterapkan untuk mencapai tujuan
tersebut. (Banghart & Trull, 1973) merekomendasikan beberapa hal yang
harus dicermati dalam merencanakan pendidikan, di antaranya: 1)
mengidentifikasi berbagai kebijakan terkait dengan sistem pendidikan; 2)
mengevaluasi dan mempertimbangkan berbagai alternatif metode
pendidikan dan dalam kaitannya dengan masalah-masalah khusus
pendidikan; 3) mencermati masalah-masalah kritis yang memerlukan
perhatian, penelitian, dan pengembangan; 4) mengevaluasi keunggulan
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dan kelemahan sistem pendidikan yang ada; serta 5) melaksanakan kajian
terhadap sistem pendidikan dan komponen-komponennya. Kelima
langkah tersebut telah diterapkan di SMA N 1 Boyolali dalam
mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran
sejarah.

Berdasarkan RKJM SMA N 1 Boyolali tahun 2021-2024 mengenai
standar kompetensi lulusan yang memiliki keterampilan personal,
interpersonal, dan kognitif. Standar kompetensi lulusan tersebut
digunakan oleh guru sejarah dalam perencanaan pembelajaran sebagai
acuan atau tujuan untuk meningkatkan soft skills siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis terhadap
tahapan pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, sebagai
berikut: 1) Guru menyapa peserta didik melalui group WA dan aplikasi
untuk berdoa dan mempersiapkan diri melalui aplikasi e-School; 2) Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan informasi kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan; 3) Peserta didik menggali
informasi melalui tayangan video dan tautan link yang tersedia; 4) Peserta
didik mendownload/ membaca materi yang diterima melalui tautan link
yang tersedia; 5) Peserta didik mendiskusikan materi yang diterima
melalui chat group WA/ aplikasi e-School; 6) Peserta didik membuat
resume materi yang telah dipelajari dan mengirimkannya melalui aplikasi
e-School; dan 7) Guru menyimpulkan materi pembelajaran dengan
memberikan point-point penting dan menyampaikan informasi kegiatan
pembelajaran yang akan datang.

Perencanaan pengintegrasian indikator keterampilan pada
taksonomi pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah
tidak terlepas dari peran guru untuk menghadapi berbagai kondisi yang
sedang dihadapi. Hal tersebut diperkuat oleh (Dwivedi et al., 2020) yang
menyatakan bahwa pentingnya transformasi seorang guru dalam bidang
pendidikan salah satunya melalui penggunaan model pembelajaran
blended learning sebagai bentuk penggunaan teknologi dalam pelaksanaan
sistem pembelajaran. (Hardikar et al., 2020) dalam penelitiannya tentang
pendidikan kecakapan hidup mengatakan bahwa perencanaan dalam
konteks pendidikan selalu berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai,
hak dan kewajiban guru yang terlibat didalamnya, sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat berdasarkan urgensi dan
prioritas dalam pembelajaran.
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Perencanaan integrasi pendidikan kecakapan hidup dalam
pembelajaran sejarah di SMA N 1 Boyolali dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning dan blended learning,
menjadikan tantangan bukan sebagai permasalahan tetapi sebagai suatu
kebutuhan, mengkolaborasikan setiap permasalahan dengan orangtua
siswa, dan memotivasi diri sendiri untuk membuat rencana dalam
mencapai tujuan yang akan dicapai. Keempat poin utama tersebut dapat
menjadi bukti bahwa guru sejarah telah berhasil merencanakan integrasi
pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran.

Implementasi Guru Sejarah tentang life skills education

Implementasi pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran
sejarah seyogyanya mengacu pada indikator keterampilan yang terdapat
pada taksonomi pendidikan kecakapan hidup. (Hardikar et al., 2020)
dalam penelitiannya menekankan ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam implementasi atau penerapan integrasi pendidikan
kecakapan hidup atau life skills education dalam pembelajaran.
Pengintegrasian pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran harus
didukung oleh kurikulum yang tepat, agar nantinya proses integrasi
tersebut akan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Implementasi tersebut selaras dengan prinsip implementasi yang
diterapkan di SMA N 1 Boyolali serta didukung oleh kurikulum merdeka
belajar yang memberikan keleluasaan guru untuk berinovasi sesuai
dengan situasi yang sedang dihadapi, salah satunya menggunakan model
pembelajaran discovery learning dan blended learning. Selanjutnya, dalam
pelaksanaannya model tersebut dilaksanakan secara fleksibel sesuai
dengan target yang akan dicapai serta kondisi lingkungan yang
disesuaikan dengan pembelajaran daring maupun luring. Berdasarkan
penjelasan hasil, temuan dan pembahasan tentang implementasi
pendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah diatas dapat
dikatakan telah mencangkup ketepatan implementasi menurut prinsip
Richard Matland yang terdiri dari ketepatan kebijakan, ketepatan
pelaksanaan, ketepatan target dan ketepatan lingkungan. Ketepatan
tersebut merupakan prinsip implementasi yang dilaksanakan untuk
mengukur efektifitas dari pelaksanaan (Kadji, 2015)

Ketepatan dalam prinsip implementasi menurut (Kadji, 2015)
direlevansikan dalam konteks pendidikan, sebagai berikut: 1) ketepatan
kebijakan, dapat dinilai dari seberapa jauh mana kebijakan yang
direncanakan untuk memecahkan masalah, apakah kebijakan tersebut
sudah dirumuskan sesuai dengan kondisi, dan apakah kebijakan dibuat
oleh lembaga yang mempunyai kewenangan yang sesuai dengan konteks
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kebijakan. Bukti nyata dari ketepatan kebijakan pada masa pandemi
Covid-19 di SMA N 1 Boyolali adalah pemilihan integrasi pendidikan
kecakapan hidup dalam pembelajaran sejarah; 2) ketepatan pelaksanaan,
dapat dinilai dari sejauh mana kebijakan tersebut dilaksanakan, bersifat
mengaktualisasikan nilai-nilai yang berada di lingkungan masyarakat,
dan memiliki tujuan mengarah pada keterampilan yang dibutuhkan di
dalam lingkungan masyarakat. Bukti nyata dari ketepatan pelaksanaan
pada masa pandemi Covid-19 di SMA N 1 Boyolali adalah perubahan
sistem pembelajaran daring menjadi sistem pembelajaran luring yang
termasuk didalamnya merupakan pembelajaran sejarah; 3) ketepatan
target, dapat dinilai dari terlaksananya target sesuai dengan yang telah
direncanakan, targetnya dalam kondisi siap untuk diintervensi atau tidak,
dan intervensi implementasi kebijakan bersifat baru atau memperbaharui
implementasi kebijakan sebelumnya. Bukti nyata dari ketepatan target
pada masa pandemi Covid-19 di SMA N 1 Boyolali adalah penetapan
standar ketuntasan minimal melalui penilaian keterampilan softs skills
pada rencana pelaksanaan pembelajaran sejarah yang mengacu pada
indikator keterampilan pada taksonomi pendidikan kecakapan hidup. 4)
ketepatan lingkungan, dapat dinilai dari interaksi antara lembaga
perumus kebijakan yaitu sekolah dengan warga sekolah. Bukti nyata dari
ketepatan lingkungan pada pandemi Covid-19 di SMA N 1 Boyolali
adalah keterlibatan guru sejarah melalui grub WhatsApp dan zoom meeting
serta aplikasi e-School dengan siswa dan orang tua melalui lingkungan
virtual maupun tatap muka setelah pandemi Covid-19 telah berakhir
dalam kegiatan pembelajaran maupun diluar pembelajaran.
Keberhasilan implementasi pendidikan kecakapan hidup dalam
pembelajaran sejarah dapat diperkuat dengan hasil kuisioner sebagai
berikut: pertama, kuisioner penilaian kinerja guru atau PKG mata
pelajaran sejarah dengan responden yang diambil secara acak dengan
jumlah 3 guru teman sejawat menghasilkan rata-rata sebutan “Baik”
dengan jumlah skor x 100 adalah 90.00, 95.00, dan 88.33; kedua, kuisioner
penilaian kinerja guru atau PKG mata pelajaran sejarah responden peserta
didik yang diambil secara acak dengan jumlah 10 partisipan dengan rata-
rata menghasilkan sebutan “Baik” dengan jumlah skor x 100 adalah 89.29,
89.29, 91.67, 79.76, 79.76, 86.90, 88.10, 89.29, 91.67, dan 89.29; dan ketiga,
kuisioner penilaian kinerja guru atau PKG mata pelajaran sejarah
responden orang tua peserta didik yang diambil secara acak dengan
jumlah 3 partisipan dengan rata-rata menghasilkan sebutan “Baik”
dengan jumlah skor x 100 adalah 81.25, 93.75, dan 93.75. Berdasarkan hasil
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PKG mata pelajaran sejarah dengan responden guru sejawat, peserta
didik atau siswa, dan orang tua peserta didik menghasilkan simpulan
bahwa implementasi pendidikan kecakapan hidup di SMA N 1 Boyolali
dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik

Simpulan

Pemahaman, perencanaan, dan implementasi pendidikan kecakapan hidup
atau life skills education dalam pembelajaran sejarah telah sepenuhnya
diintegrasikan oleh guru sejarah. Pengintegrasian life skills education dalam
pembelajaran sejarah memberikan kebaharuan tentang fokus utama
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan personal,
interpersonal, dan kognitif. Ketiga keterampilan tersebut berbentuk soft skills
untuk menghantarkan siswa atau peserta didik dalam menghadapi situasi yang
tidak menentu di masa mendatang. Secara komprehensif, ketiga keterampilan
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: pertama, keterampilan personal terdiri
dari regulasi diri (kontrol diri, kegigihan, manajemen diri, ketelitian), kesadaran
diri (kepercayaan diri, penghargaan diri, efikasi diri, konsep diri, lokus kendali),
stabilitas emosional, managemen stress, coping, motivasi (penetapan tujuan,
nilai harapan, motif intrinsik dan ekstrinsik); kedua, keterampilan interpersonal
terdiri dari pendekatan (esktraversi, ketegasan, kepemimpinan, kepercayaan);
kolaborasi dan mengambil perspektif orang lain (perilaku prososial, keramahan,
kemampuan sosial, empati), dan keterampilan verbal (berbicara, berbahasa,
berliterasi); dan ketiga, keterampilan kognitif terdiri dari keterampilan numerik
(berhitung, konsep awal), fungsi eksekutif (memori kerja, kontrol penghambat,
pengalihan perhatian) dan keterbukaan, keterampilan berperan, kretivitas.
Berdasarkan simpulan ini, peneliti merekomendasikan penelitian yang
berhubungan dengan life skills education untuk menempatkan konsep
keterampilan kecakapan hidup siswa tidak semata-mata berbentuk hard skills,
melalinkan dapat juga berbentuk soft skills.
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